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Abstrak

Krib (Groynes) adalah bangunan yang dibuat pada tepi sungai atau pantai yang dimulai dari tebing ke
arah tengah, guna mengatur arus sungai atau laut. Untuk krib pada sungai mempunyai tujuan :
Mengatur arah arus sungai; Mengurangi kecepatan arus sungai sepanjang tebing sungai; Mempercepat
sedimentasi; Menjamin keamanan tanggul atau tebing terhadap gerusan; Mempetahankan lebar dan
kedalaman air pada alur sungai; Mengonsentrasikan arus sungai dan memudahkan penyadapan.
Tulisan ini merupakan kajian awal sebagai upaya untuk mengefektifkan fungsi bangunan Kkrib,
sehingga semua tujuan di atas dapat tercapai. Hasil kajian memberikan gambaran bahwa terdapat lima
hal yang harus diperhatikan dalam perencanaan dan pengukuran efektifitas konstruksi krib, yakni : (1)
Permasalahannya, bahwa bangunan krib tidak optimal dalam melindungi tebing sungai, yang
diakibatkan berbagai faktor (konfigurasi dan tipe krib, jenis material tebing). Hal ini perlu dipecahkan
dengan memilih tipe krib yang sesuai, konfigurasi krib yang akurat, investigasi material tebing; (2)
Faktanya, bahwa bangunan krib dibangun di dalam genangan sungai, dengan debit aliran yang selalu
berubah-ubah dan membawa material sedimen yang berbeda-beda. Fakta ini dijawab dengan
menentukan waktu pelaksanaan yang tepat, mempertimbangkan perubahan aliran sungai (max dan
min), mnalisis debit dan jenis sedimen sungai; (3) Kebutuhannya, bahwa diperlukan perancangan
konstruksi krib yang akurat, baik dalam pemilihan tipe, material dan konfigurasinya, maupun dalam
prediksi efektifitas operasional krib pasca konstruksi. Hal ini dipenuhi dengan membuat rancangan
konstruksi krib yang akurat (stabilitas & durabilitas), dan prediksi efektifitas fungsi krib; (4)
Capaiannya, adalah bahwa perlu bangunan krib yang efektif, efisien, dan ekonomis, baik dalam
pelaksanaan pembangunan maupun pada masa pemeliharaan dan operasionalnya. Hal ini dipenuhi
dengan membuat rancangan konstruksi krib dilengkapi dengan analisis aspek efisiensi dan ekonomis
(pelaksanaan, operasional dan pemeliharaan); dan (5) Konsep, adalah perlu pengembangkan konsep
perancangan bangunan krib yang dilengkapi dengan analisis kestabilan konstruksi, serta prediksi
efektifitas capaiannya. Persoalan ini dapat dipecahkan dengan membuat konsep perancangan
konstruksi krib, dengan analisis stabilitas krib yang dilengkapi dengan perhitungan aspek efektifitas
krib dalam capain fungsinya.

Kata Kunci : krib, konfigurasi, efektifitas, stabilitas, durabilitas, konsep.

Abstract :

Groin (Groynes) is a building made on the edge of a river or beach starting from the cliff
towards the middle, in order to regulate the flow of the river or sea. For the groin on the
river has the following objectives: Regulating the direction of the river flow; Reducing the
speed of the river flow along the river bank; Accelerate sedimentation; Ensure the safety of
embankments or cliffs against scouring; Maintaining the width and depth of water in the
river channel; Concentrate river flow and facilitate tapping. This paper is an initial study as
an effort to streamline the function of the groin building, so that all of the above objectives
can be achieved. The results of the study illustrate that there are five things that must be
considered in planning and measuring the effectiveness of the crib construction, namely: (1)
The problem is that the groin building is not optimal in protecting riverbanks, which is
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caused by various factors (configuration and type of groin, type of cliff material). This needs
to be solved by selecting the appropriate type of groin, accurate configuration of the groin,
investigation of the cliff material; (2) The fact is that the groin are built in a pool of rivers,
with the flow rate constantly changing and carrying different sedimentary materials. This fact
is answered by determining the appropriate implementation time, considering changes in
river flow (max and min), analyzing the discharge and type of river sediment; (3) The
requirement is that an accurate groin construction design is required, both in selecting the
type, material and configuration, as well as in predicting the operational effectiveness of the
post-construction groin. This is accomplished by designing an accurate groin construction
(stability & durability), and predicting the effectiveness of the groin function; (4) The
achievement is that there is a need for an effective, efficient, and economical groin building,
both in the implementation of development as well as during its maintenance and operation.
This is fulfilled by making a groin construction design equipped with an analysis of efficiency
and economic aspects (implementation, operation and maintenance); and (5) Concept, it is
necessary to develop a design concept for a groin building which is equipped with an
analysis of construction stability, as well as prediction of the effectiveness of its achievements.
This problem can be solved by conceptualizing the design of the groin construction, with the
analysis of the stability of the groin which is complemented by the calculation of the aspect of
the effectiveness of the groin in achieving its function.

Keywords : groin, configuration, effectiveness, stability, durability, concept.

1. Pendahuluan

Jenis bangunan prasarana sungai diperlukan untuk penanganan aliran sungai secara
struktural (structural-methods). Jenis bangunan sungai ditinjau dari fungsinya beberapa
bangunan yang telah dikenal, antara lain adalah tanggul, tembok banjir, pengarah arus atau
krib (Groynes), perkuatan tebing (Revetment), ambang datar, dll. Sedangkan bila ditinjau dari
material bangunan pembentuknya, jenis bangunan sungai yang telah dikenal antara lain kayu,

timbunan tanah dipadatkan, tumpukan batu, pasangan batu, beton, beton bertulang, baja, dll.

Dalam perencanaan bangunan sungai pada umumnya didasarkan pada pertimbangan
utama yaitu bahwa secara teknis harus memenuhi persyaratan kestabilan konstruksi yang
telah ditetapkan. Konstruksi bangunan harus aman terhadap : gaya guling, gaya geser,
kekuatan bahan, dan daya dukung tanah. Secara umum, setiap pemilihan jenis bangunan yang

dipergunakan didasarkan pertimbangan-pertimbangan, antara lain:

Tahan lama (durabilitas) konstruksi.
Kemudahan pelaksanaan dan dapat dilaksanakan dalam jangka waktu sesuai kewajaran.

Kemudahan memperoleh material bangunan.

a o o p

Disesuaikan dengan fungsi bangunan sekitarnya serta fungsi sungai bagi masyarakat.
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e. Harga keseluruhan yang dapat dipertanggung-jawabkan.
f.  Memberikan keuntungan yang optimal bagi semua pihak yang berkepentingan.
Groynes (Krib) adalah bangunan yang dibuat mulai dari tebing sungai ke arah tengah,

guna mengatur arus sungai dan tujuan utamanya adalah sebagai berikut:

Mengatur arah arus sungai,

Mengurangi kecepatan arus sungai sepanjang tebing sungai,
Mempercepat sedimentasi,

Menjamin keamanan tanggul atau tebing terhadap gerusan,

Mempetahankan lebar dan kedalaman air pada alur sungai,

© o k~ w D -

Mengonsentrasikan arus sungai dan memudahkan penyadapan.

Pada dasarnya bangunan krib dipasang untuk mencegah gerusan yang disebabkan oleh
penahanan kecepatan pada revetment atau bagian sisi depan dari tanggul, untuk mengarahkan
aliran sungai agar membuat arus tengah menjauh dari revetment atau tebing, sehingga
menetapkan saluran normal dan aliran sungai dapat terarah. Bangunan krib harus di
rencanakan menurut rezim sungai, dengan menitikberatkan pada hubungan antara rencana
saluran dan rencana revetment yang saling berkaitan erat, dengan tetap mempertimbangkan
pengaruhnya terhadap bagian hulu dan hilir serta sisi lain dari sungai.Secara khusus
bangunan krib dimaksudkan untuk :

1. Mengatur aliran sungai sedemikian rupa sehingga pada waktu banjir air dapat mengalir
dengan cepat dan aman.

2. Mengatur kecepatan aliran sungai yang memungkinkan adanya pengendapan dan
pengangkutan sedimen dengan baik,

Mengarahkan aliran ke tengah alur sungai agar tebing sungai tidak terkikis.

4. Mengarahkan aliran sungai sehingga dapat dipergunakan untuk pelayaran.

2. Landasan Teoritis
2.1. Jenis Bangunan Krib :

Menurut Mohamed F. M. Yossef (2002), bahwa krib adalah struktur yang dibangun
pada sudut aliran untuk membelokkan air yang mengalir menjauh dari zona kritis. Bangunan

krib dapat terbuat dari batu, kerikil, batu, tanah, atau tumpukan, yang dimulai di tepi sungai
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dengan pangkal dan berakhir di garis pengaturan dengan di bagian kepala. Krib berfungsi

untuk mempertahankan saluran yang diinginkan untuk tujuan pengendalian banjir, navigasi

yang lebih baik dan pengendalian erosi.

Jenis atau tipe bangunan krib secara garis besarnya dapat dibagi dalam empat jenis

konstruksi, yaitu :

1.

Krib Permeabel ;

Tipe krib permeabel, air dapat mengalir melalui krib. Bangunan ini akan melindungi
tebing terhadap gerusan arus sungai dengan cara meredam energy yang terkandung
dalam aliran sepanjang tebing sungai dan bersamaan dengai itu mengndapkan sendimen
yang terkandung dalam aliran. Krib permeabel terbagi dalam beberapa jenis, antara lain
jenis tiang pancang, rangka pyramid, dan jenis rangka kotak. Krib permeable disebut
juga dengan krib lolos air. Krib lolos air adalah krib yang diantara bagian-bagian
konstruksinya dapat dilewati aliran, sehingga kecepatannya akan berkurang karena
terjadinya gesekan dengan bagian konstruksi krib tersebut dan memungkinkan adanya
endapan angkutan muatan di tempat ini.

Krib Impermeabel

Tipe krib impermeabel disebut juga krib padat atau krib tidak lolos air, sebab air sungai
tidak dapat mengalir melalui tubuh bangunan krib. Bangunan ini digunakan untuk
membelokkan arah arus sungai dan karenanya sering terjadi gerusan yang cukup dalam
di depan ujung krib atau bagian sungai di sebelah hilirnya. Untuk mencegah gerusan, di
pertimbangkan penempatan pelindung dengan konstruksi fleksibel seperti matras atau
hamparan pelindung batu sebagai pelengkap dari krib padat. Dari segi konstruksi,
terdapat beberapa jenis krib impermeabel misalnya brojong kawat, matras dan pasangan
batu.

Krib Semi-Impermeabel

Jenis krib semi permeabel ini berfungsi ganda yaitu sebagai krib permeable dan krib
padat. Biasanya bagian yang padat terletak disebelah bawah dan berfungsi pula sebagai
pondasi. Sedangkan bagian atasnya merupakan konstruksi yang permeable disesuaikan
dengan fungsi dan kondisi setempat. Krib semi permeabel disebut juga dengan Krib
semi lulus air adalah krib yang dibentuk oleh susunan pasangan batu kosong sehingga

rembesan air masih dapat terjadi antara batu-batu kosong.
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4. Kirib Silang dan Memanjang.
Krib yang formasinya tegak lurus atau hampir tegak lurus terhadap sungai dapat
merintangi arus dan dinamakan krib melintang. Sedangkan krib yang formasinya

hampir sejajar arah arus sungai di sebut krib memanjang.
2.2. Pemilihan Tipe Bangunan Krib :

Sebagaimana yang diuraikan sebelumnya bahwa dalam pemilihan tipe bangunan krib,
harus mempertimbangkan berbagai faktor, baik faktor geometris (alinyemen dan trase) sungai,
faktor geologis maupun faktor debit sungai. Ketepatan dan akurasi dalam pemilihan tipe krib

sangat menentukan efektifitas bangunan krib untuk mencapai tujuan pembangunannya.

Menurut Sosrodarsono dan Tominaga (1985), bahwa pemilihan tipe krib yang cocok
untuk suatu lokasi harus ditentukan berdasarkan keadaan sungai pada lokasi tersebut dengan
memperhatikan tujuan pembuatannya. Dalam SNI 2400.1 (2016), dinyatakan bahwa ada dua

fungsi utama dari bangunan krib, yakni :

a. Krib sebagai pelindung tebing secara tidak langsung dari gerusan lokal atau meander.
Meander adalah bentuk yang pada umumnya terjadi berupa sungai yang berkelok-
kelok. Untuk mencegah meander krib dipasangkan pada lokasi potensi sedemikian rupa
sehingga energi yang terdapat pada aliran air akan menabrak krib dan terserap.
Sedimentasi akan terbentuk pada sekeliling krib dari muatan partikel aliran air sehingga
akan membentuk garis tebing baru. Untuk perlindungan tebing terhadap longsoran akan

ditanggulangi dengan perlakuan sendiri.
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Gambar 1. Perletakan Krib pada Belokan Sungai

b. Krib sebagai pengatur/pengarah arus sungai sesuai dengan tujuannya misalnya pada

bagian atas bangunan pengambilan terjadi pada perubahan arah arus. Sebagai pengarah

untuk membelokkan aliran sungai agar sesuai dengan tujuannya.

Gambar 2. Perletakan Krib sebagai Perbaikan Alinyemen Sungai

E
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2.3. Efektifitas Bangunan :

Efektifitas umumnya dapat diartikan sebagai tingkat pencapaian tujuan dalam operatif
dan operasional. Efektif biasanya digunakan sebagai perbandingan antara capaian dengan
sasaran yang ingin tercapai. Sedangkan pengertian efektifitas adalah suatu perbandingan

antara evaluasi kinerja dari satu unit output dengan evaluasi hasil capaian dari satu unit input.

Suatu infrastruktur yang dioperasionalkan secara efektif memerlukan keterampilan
dalam operasional dan pemeliharaan sehingga mempunyai tingkat hasil guna yang tinggi.
Artinya, hasil (produk) yang diperoleh seimbang dengan berbagai masukan yang dikucurkan
(biaya, waktu, dan tenaga). Melalui berbagai perbaikan cara kerja, pemborosan waktu, tenaga
dan berbagai input lainnya akan bisa dikurangi sejaun mungkin, dan akan memberikan hasil
(output) yang optimal. Sehingga secara umum efektifitas dapat diartikan sebagai hubungan
antara hasil nyata maupun fisik dengan masukan dan target yang sebenarnya. Efektifitas
adalah interaksi antar empat faktor yang mendasar, yaitu: Investasi, Manajemen, Tenaga
kerja, dan Produksi (capaian). Pada dasarnya efektifitas bangunan adalah tingkat pencapaian
manfaat suatu bangunan terhadap sasaran yang diharapkan atau ditetapkan.
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3. Pembahasan

Bangunan krib sudah banyak digunaan selama beberapa generasi yang dimaksudkan
untuk mencegah erosi pada tepi sungai dan erosi pantai di seluruh dunia. Oleh karena proses
pemasangan krib pada tepi sungai dan/atau pada garis pantai dalam sistem yang cukup rumit,
dan desain krib selama ini sebagian besar didasarkan pada metode empiris, sehingga tidak
selalu memungkinkan untuk memastikan kinerja krib pada tahap desain. Oleh karena itu,
penilaian pascaproyek sangat penting dalam menilai efektifitas kinerja aktual dan kecukupan

metodologi desain.

Menurut Ping Dong (2004), bahwa untuk menilai efektifitas kinerja krib, beberapa
faktor yang harus menjadi perhatian, diantaranya adalah ; konfigurasi krib, jenis atau tipe
krib, dan jenis material tebing pada tepi sungai/pantai. Dari evaluasi efektifitas yang
dilakukan Ping Dong disimpulkan bahwa sebagian besar krib yang dianalisis efektifitasnya
dalam mencegah erosi pada garis pantai, bahwa krib dari material batu berkinerja sangat baik

dibandingkan dengan krib kayu tradisional.

M.A. Lashteh Neshaeil and H. Afsoos Biria (2013), bahwa bahwa krib efektif
mengurangi transportasi sedimen pantai yang panjang dengan menjebak material pantai dan
menyebabkan orientasi pantai berubah relatif ternadap arah gelombang yang dominan.
Bangunan krib terutama mempengaruhi transportasi beban dasar dan paling efektif di pantai
sirap atau kerikil. Pasir dibawa dalam suspensi sementara selama gelombang energi yang
lebih tinggi atau kondisi saat ini dan karena itu akan cenderung terbawa atau di sekitar
struktur lintas pantai. Krib juga dapat digunakan dengan sukses di muara untuk mengubah

pola aliran pasang surut di dekat pantai.

Menurut Mohamed F. M. Yossef (2002), bahwa bangunan krib dapat berfungsi untuk
menurunkan ketinggian air pada banjir puncak. Beberapa langkah untuk mencapai penurunan
ketinggian air pada debit puncak, salah satunya adalah menurunkan krib yang ada. Alasan di
balik langkah ini diterapkan pada Sungai Waal (anak Sungai Rhine) adalah; karena erosi
skala besar dari dasar air sudah rendah selama beberapa dekade terakhir, krib yang ada
sekarang lebih tinggi dari yang diperlukan untuk menjaga saluran utama tetap dalam.
Menurunkan krib di sepanjang bagian sungai tertentu akan menghasilkan pengurangan
kekasaran efektif selama kondisi air tinggi sehingga meningkatkan kapasitas angkut banjir

sungai. Namun, jika krib diturunkan, keseimbangan gaya hidrodinamik yang bekerja pada
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bidang Krib akan berubah, dan akan ada dampak morfologis skala besar. Untuk
mengidentifikasi dampak ini, diperlukan pemahaman yang mendalam tentang pengaruh krib
terhadap morfologi sungai. Pertukaran sedimen antara bidang/sisi krib dan saluran utama
perlu lebih dipahami. Dampak hidrodinamik dan morfologi krib di sungai dapat dijelaskan.
Selain itu, karena navigasi memainkan peran penting dalam interaksi antara bidang-bidang
krib dengan saluran utama, navigasi menyebabkan gerakan air dan pengaruhnya terhadap
aliran di bidang krib dapat dijelaskan.

Menurut Moein Rafiee and R. Agha Majidi (2019), bahwa pada saat musim banjir dan
peningkatan debit, pantai luar tikungan sungai akan terkikis dan hancur sehingga fenomena
ini dapat dikendalikan dengan pemasangan krib. Pemasangan krib di tikungan luar
mengurangi tegangan geser dasar sungai dengan mengurangi debit aliran, oleh karena itu
menghasilkan pencegahan erosi di tikungan luar sungai dan menghasilnya fiksasi pada tepi

sungai atau pantai.

Menurut Dalrino et al. (2021), Hasil pemodelan simulasi menunjukkan bahwa potensi
erosi terjadi di muara sungai Batang Arau tanpa struktur pelindung, menunjukkan erosi
sebesar 18,39 meter pada jarak 250 m dari domain batas. Hal ini kemungkinan disebabkan
oleh kondisi pemodelan yang terbatas tanpa meninjau arah transpor litoral yang terjadi tegak
lurus pantai. Hasil kajian menunjukkan bahwa keberadaan krib di pesisir Padang terlihat
sudah cukup efektif untuk mempertahankan garis pantai dari arah transportasi litoral, namun
pemasangan krib tampaknya tidak memberikan arti yang signifikan dalam penambahan garis

pantai.

Tipe krib ditetapkan berdasarkan fungsi hidrolika dari bangunan krib. Dalam proses

penentuan tipe krib perlu dipertimbangkan hal-hal sebagai berikut :

a. Kirib permeabel yang rendah dengan konsolidasi (perkuatan) pondasi biasanya cukup

memadai untuk melindungi tebing sungai.

b. Krib permeable tidak cocok untuk sungai yang sempit alurnya atau untuk sungai-sungai

kecil.

c. Kirib permeabel bercelah besar seperti krib tiang pancang sangat sesuai untuk sungai-
sungai yang arusnya tidak deras.
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d. Kombinasi krib tipe rangka dan konsolidasi pondasi tipe beton blok cocok diterapkan

untuk sungai yang arusnya deras.

Menurut Suyono Sostrodarsono (1990), bahwa terdapat beberapa indikator dalam

perencanaan krib disajikan pada Tabel 1.

Tabel 1. Hubungan Jenis Krib dan Jenis Sungai

JENIS KRIE BAHAM POKOK JENIS SUNGAI KETERAMGAMN
Pasangan Batu Batu kali Sungai sedang Sesuai untuk
setempat dan sungai kecil lokasi agar
mudah didapat
batu pecah
Blok Beton Blok Beton cetak | Bagian berarus Jika lokasi
ditempat deras pekerjaan
Blok beton memungkinkan
pracetak

Tiang Pancang

Kayu/bambu dan
beton

Bagian berarus
tidak deras

Terbatas pada
lokasi yang

memung

Konsep perancangan krib mengacu pada Tema “Efektivitas Bangunan Krib” (tabel 2).

Tema ini diambil berdasarkan ketentuan umum bangunan krib yang harus memenuhi

persyaratan fungsional, stabilitas, dan keandalan. Maksud dan tujuan dari tema ini sendiri

yaitu, menciptakan bangunan krib dengan memperhatikan segi teknis dalam perancangannya

sehingga dapat memiliki pengaruh besar terhadap normalisasi aliran sungai dan keamanan

lahan pada area bantaran sungai. Sistem modular yang dikeluarkan akan berdampak langsung

pada tahap perancangan konstruksi krib, sehingga tercapai tujuan efiesien pembiayaan dan

efektifitas fungsional bangunan krib.

Tabel 2. Elaborasi Tema (Efektitas Bangunan Krib)

Aspek

Diskripsi (Moduler Tema)

Efektifitas Krib

Permasalahan

Bangunan krib tidak optimal dalam
melindungi tebing sungai, yang
diakibatkan berbagai faktor

Memilih tipe krib yang sesuai,
Konfigurasi krib yang akurat,

genangan sungai, dengan debit aliran

(Problem) (konfigurasi dan tipe krib, jenis Investigasi material tebing,
material tebing)
Facta (Facts) Bangunan krib dibangun di dalam Waktu pelaksanaan yang tepat,

Mempertimbangkan perubahan
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yang selalu berubah-ubah dan aliran sungai (max dan min),
membawa material sedimen yang Analisis debit dan jenis
berbeda-beda. sedimen sungai.

Perancangan konstruksi krib yang

akurat, baik dalam pemilihan tipe, Rancangan konstruksi krib

Kebutuhan . . . yang akurat (stability &
(Needs) g‘ate“a' dan konfigurasinya, maupun | o\ biiie s “prediksi efektifitas
alam prediksi efektifitas operasional fungsi krib
krib pasca konstruksi. '
Bangunan krib yang efektif, efisien, Rancangan konstruksi krib
dan ekonomis, baik dalam dilengkapi dengan analisis
Capaian (Goals) | pelaksanaan pembangunan maupun aspek efisiensi dan ekonomis
pada masa pemeliharaan dan (pelaksanaan, operasional dan
operasionalnya. pemeliharaan).

Konsep perancangan konstruksi
Mengembangkan konsep perancangan | krib, disamping analisis
bangunan krib yang dilengkapi stabilitas krib juga perlu
dengan analisis kestabilan konstruksi, | dilengkapi dengan perhitungan
serta prediksi efektifitas capaiannya. | aspek efektifitas krib dalam
capain fungsinya.

Konsep (Concept)

4. Kesimpulan dan Saran

Sebagai kesimpulan dalam tulisan ini, dapat dikemukakan bahwa untuk menghasilkan
suatu bangunan krib yang dapat berfungsi secara optimal dan memiliki efektifitas tinggi,
maka perlu dikembangkan konsep perancangan konstruksi krib, yang mana disamping
melakukan analisis stabilitas krib juga perlu dilengkapi dengan perhitungan aspek efektifitas

krib dalam capain fungsinya.

Sebagai rekomendasi keberlanjutan penelitian ini, diperlukan kajian yang lebih
mendalam dengan melakukan beberapa eksperimen yang bertujuan untuk menganalisis
tingkat efektifitas bangunan krib, dengan menggunakan berbagai tipe krib pada beberapa

variasi debit aliran dan karakteristik material tebing dan material sedimen.
Ucapan terima kasih

Ungkapan terima kasih tak lupa penulis haturkan kepada berbagai pihak yang telah
membantu penulis dalam Menyusun artikel ini, terutama kepada keluarga (isteri dan anak)
saya yang dengan penuh kesabaran menerima kenyataan kehilangan waktu bercengkerama
dengan penulis, dan beberapa rekan sejawat yang telah membantu saya baik dalam
memberikan masukan maupun bahan bacaan yang terkait, namun karena banyaknya rekan

yang berkontribusi maka tidak memungkinkan saya tuliskan satu per satu dalam artikel ini.
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